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a = Jarak beban dengan tumpuan pertama (m) 

A1 = Luas sisi masuk (in2) 

A l = Luas area yang mengalami kebocoran (in2) 

A l = Luas area yang mengalami kebocoran (in2) 

A2 = Luas sisi keluar impeler (in2) 

b  = Jarak beban dengan tumpuan kedua (m) 

 = Lebar pasak (m) 

b1 = Lebar sisi masuk impeler (in) 

b2 = Lebar sisi keluar impeler (in) 

c  = Diametral clearance (m) 

C = Panas jenis minyak pelumas (kkal/kg0C) 

Cb = Faktor koreksi (diambil 2) 

D = Diameter minimum bantalan (m) 

D1 = Diameter mata impeler (in) 

D2 = Diameter luar impeler (in) 

De = Diameter ekivalen (m) 

Dh = Diameter hub (in) 

Di = Diameter poros (m) 

Dpb = Diameter piston penyeimbang (m) 

Drb = Diameter ruang bebas (in) 

Ds = Diameter poros (m) 

E = Elastisitas (kg/m2) 

F = Gaya tangensial pada permukaan poros (kg) 

 = Gaya tangensial (kg) 

g = Gravitasi (ft/s2) 

 = Gravitasi (m/s2) 

G = Beban (kg) 

PERANCANGAN KOMPRESOR UNTUK SISTEM REFRIGERASI  MULTIKOMPONEN PADA PROSES
PENCAIRAN GAS ALAM
Tony Suprapto., Dr. Ir. Suhanan DEA.
Universitas Gadjah Mada, 2010 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xix 

 

H = Head / tinggi tekan gas (ft) 

Hp = Head politropis (kJ/kg) 

Hpst = Head politropis tiap tingkat (lb-ft/lb) 

Hstmax = Head stage maksimum (kJ/kg) 

I = Momen inersia (m4) 

J = Ekivalen panas (kgm/kcal) 

k  = Rasio panas spesifik 

k = Faktor koreksi bocoran  

K’ = Koefisien tekanan 

Km = Koefisien momen puntir  

Kt = Faktor koreksi tumbukan  

Kt = Faktor koreksi tumbukan  

l = Jarak (m) 

 = Panjang minimum pasak (m) 

L = Panjang bantalan (m) 

 = Panjang poros (m) 

L i = Panjang poros (m) 

Lm = Rugi-rugi mekanis 

m&  = Laju massa (lb/s) 

M = Momen (kg.m) 

Mcp = Molal cp (kJ/kmol.K) 

Mw = Berat molekul (kg/kmol) 

n = Eksponen politropis 

  = Jumlah baut 

N = Putaran (rpm) 

Nst = Jumlah tingkat 

p = Tekanan pada bantalan (MN/m2) 

P = Tekanan (MPa) 

P1 = Tekanan gas masuk impeler (kg/m2) 

 = Tekanan isap (kg/m2) 

P2 = Tekanan gas keluar impeler (kg/m2) 
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 = Tekanan keluar (kg/m2) 

Pcr = Tekanan kritis gas (MPa) 

Pd = Tekanan Keluar (MPa) 

Pe = Tekanan pada mata impeler (Psia) 

Pi = Tekanan masuk ke impeler (Psia) 

Pl = Tekanan setelah labirin (Psia) 

Po = Tekanan keluar impeler (Psia) 

Pr = Pressure reduce 

Ps = Tekanan Masuk (MPa) 

Qe = Laju aliran gas pada mata impeler (cfs) 

Ql = Kapasitas minyak pelumas (m3/menit) 

Qo = Laju gas keluar impeler (cfs) 

rp = Perbandingan kompresi total 

R = Konstanta gas spesifik (kJ/kmol.K) 

 = Jarak baut (m) 

R1 = Gaya aksial akibat tekanan (kg) 

R2 = Gaya aksial karena momentum gas (kg) 

Ra = Gaya aksial resultan (kg) 

Ru = Konstanta gas universal (kJ/kmol.K) 

sf1 = Faktor keamanan untuk kelelahan puntir  

sf2 = Faktor keamanan untuk alur pasak  

t = Tebal sudu (in) 

T = Temperatur (K) 

 = Torsi (kg.m) 

Tb = Temperatur sebelum masuk impeler (R) 

Tcr = Temperature kritis gas (K) 

Te = Temperatur pada mata impeler (R) 

To = Temperatur keluar impeler I 

Tr = Temperature reduce 

Ts = Temperatur masuk (K) 

u1 = Kecepatan ujung sudu sisi masuk (ft/s) 
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u2 = Kecepatan ujung sudu sisi keluar (ft/s) 

v = Kecepatan keliling poros (m/s) 

V0 = Kecepatan pada mata impeler (ft/s) 

V1 = Kecepatan masuk impeler (ft/s) 

lV  = Volume spesifik sebelum labirin (ft3/lb) 

Vr2 = Kecepatan radial sisi keluar (ft/s) 

wi = Berat impeler (kg) 

wp = Berat piston penyeimbang (kg) 

ws = Berat poros (kg) 

W = Beban yang ditumpu (kg) 

Wc = Putaran kritis (rad/s) 

WL = Kebocoran (lb/s) 

Wp = Daya (kW) 

y = Defleksi (m) 

z  = Jumlah sudu 

Z = Viskositas pelumas (kg/m-s) 

Zavg = Faktor kompresibilitas rata-rata 

α  = Faktor kontraksi 

 = Faktor konsentrasi tegangan 

β1 = Sudut masuk impeler 

β2 = Sudut keluar impeler 

ε1 = Faktor ketebalan sudu 

ε2 = Faktor ketebalan sudu 

φ  = Faktor perbandingan tekanan labirin 

γ = Faktor koreksi 

δ = Ruang bebas radial (in) 

ηp = Efisiensi politropis 

∈p = Perbandingan kompresi 

τ = Tegangan geser yang terjadi (kg/m2) 

τa = Tegangan geser diijinkan (kg/m2) 
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σt  = Tegangan tarik bahan (kg/m2) 

σa = Tekanan maksimum yang diperbolehkan (kg/m2) 

µ = Koefisien gesekan bantalan 

γ = Berat jenis minyak pelumas (kg/m3) 

 = Berat jenis gas (kg/m3) 

∆T = Kenaikan temperatur (0C) 

Σy = Defleksi dari masing-masing beban. 
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